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ABSTRAK 

Penelitian ini menganalisis perlindungan hukum terhadap pemenuhan hak anak korban 

perceraian dari perspektif Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak, 

dengan fokus pada prinsip-prinsip perlindungan seperti kepentingan terbaik anak, hak asuh, 

nafkah, pendidikan, dan hak keperdataan, serta kendala implementasinya di Pengadilan 

Agama. Penelitian yuridis normatif ini menemukan bahwa meskipun regulasi secara normatif 

kuat melalui mekanisme hak asuh, mediasi, dan kewajiban orang tua, praktik lapangan 

terkendala oleh kurangnya kesadaran masyarakat, ketidakpatuhan nafkah, minim pengawasan, 

serta dampak psikologis dan sosial pada anak akibat peningkatan kasus perceraian sejak 2018-

2023. Kesimpulannya, perlindungan hukum belum optimal sehingga disarankan penguatan 

sanksi, edukasi orang tua, pelatihan mediator, dan sinergi antarlembaga untuk memastikan hak 

anak terpenuhi secara berkelanjutan. 

Kata Kunci : Perlindungan hukum anak, Korban perceraian,  Undang-Undang Nomor 35 

Tahun 2014,  Hak asuh anak, Mediasi perceraian, Pengadilan Agama. 
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ABSTRACT 

This research analyzes the legal protection for fulfilling the rights of child victims of divorce 

from the perspective of Law Number 35 of 2014 on Child Protection, focusing on protection 

principles such as the best interests of the child, child custody, maintenance, education, and 

civil rights, as well as implementation challenges in Religious Courts. This normative juridical 

research finds that although regulations are normatively strong through custody mechanisms, 

mediation, and parental obligations, field practices are hindered by lack of public awareness, 

non-compliance with maintenance payments, minimal supervision, and psychological and 

social impacts on children due to rising divorce cases since 2018-2023. In conclusion, legal 

protection is not yet optimal, so recommendations include strengthening sanctions, parental 

education, mediator training, and inter-agency synergy to ensure children's rights are 

sustainably fulfilled. 
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